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Abstrak.  Evaluasi ini bertujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan inseminasi buatan dan 

aplikasinya terhadap kambing betina dara dan induk berdasarkan catatan reproduksi pada kambing 

betina di stasiun uji semen beku BBIB Singosari tahun 2019-2020.  Inseminasi buatan (IB) dilakukan 

pada 23 ekor kambing betina dara dan 10 ekor kambing betina induk yang birahi melalui tekhnik 

inseminasi intra cervical dengan konsentrasi semen beku sebesar 100 x 10
6
 sel spermatozoa.  Data 

pembanding berupa data perkawinan alam (KA) diperoleh dari 8 ekor kambing betina dara dan 18 

ekor kambing betina induk.  Hasil evaluasi menunjukan bahwa Conception Rate (CR) dan total 

kebuntingan (TK) melalui KA lebih tinggi dari IB (P<0.05). CR dan TK melalui KA berturut-turut 

sebesar 84.62% dan 88.46% dibandingkan IB sebesar 45.45% dan 54.54%.  Evaluasi terhadap hasil 

IB menunjukan CR dan TK pada akseptor kambing induk lebih tinggi dari kambing dara (P<0.05). 

CR dan TK melalui IB pada kambing induk berturut-turut sebesar 80.00% dan 90.00% dibandingkan 

pada kambing dara sebesar 26.09% dan 34.78%.  Evaluasi ini juga menunjukan tidak terdapat 

perbedaan pada tipe kelahiran melalui IB dan KA (P>0.05). Dapat disimpulkan jika aplikasi 

inseminasi buatan lebih baik jika diterapkan pada kambing induk serta diperlukan pengembangan 

lebih lanjut pada tekhnik inseminasi buatan pada kambing betina dara maupun induk.  

Kata kunci: inseminasi buatan, kambing, nullipara 

Abstract. This study evaluated the success rate of artificial insemination (AI) and its application to 

nulliparous and multiparous doe in Frozen Semen Evaluation Station-National Artificial Insemination 

Centre (BBIB) Singosari based on 2018-2019 reproduction records. Intra cervical AI was performed 

in 23 heads of nulliparous doe and 10 heads multiparous doe with frozen-thawed semen contain 100 x 

10
6
 spermatozoa compared to natural mating (NM) of 8 heads of nulliparous and 18 heads of 

multiparous doe. Result showed that NM had significantly higher (P<0.05) both Conception rate (CR) 

and total pregnancy (84.62%; 88.46%) compared to AI (45.45%;54.54%) respectively. Moreover, 

evaluation from AI result showed that CR and total pregnancy was significantly higher (P<0.05) in 

multiparous (80.00%; 90.00%) compared to nulliparous doe (26.09%; 34.78%). Meanwhile, the birth 

type following AI and NM not significantly different (P>0.05). This study suggest that AI would be 

suitable to applied in multiparous than nulliparous doe and further development in AI technique 

should be done in both nulliparous and multiparous doe. 

Keywords: artificial insemination, goat, nulliparous 

PENDAHULUAN 

Inseminasi buatan pada domba dan kambing telah dikembangkan selama tujuh dekade dan telah 

diaplikasikan secara luas di usaha peternakan komersial di beberapa negara seperti Rusia, Perancis, 

Afrika Selatan, Australia, China dan Brazil (Steyn, 2003; Foote, 2010). Penerapan inseminasi buatan 

pada kambing selanjutnya menyebar ke negara-negara berkembang terutama di benua Asia dan Afrika 

dimana 94.1% (55.4% dan 38.7%) populasi kambing dunia berada (Mazinani & Rude, 2020).  

Aplikasi inseminasi buatan pada kambing telah banyak dilaporkan di Indonesia.  Lebih dari itu, 

produksi semen beku dan semen cair kambing saat ini sudah dilakukan di beberapa Balai Inseminasi 

Buatan dan secara terbatas sudah diproduksi oleh beberapa perguruan tinggi di Indonesia (Fitrik & 

Supartini, 2012; Purbajanti et al., 2014; Inounu, 2014; Susanto & Dahlan, 2017). Meskipun demikian, 
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tingkat adopsi teknologi inseminasi buatan pada kambing di masyarakat sejauh ini masih cukup 

rendah (Witjaksono, 2020).  

Persepsi petani-ternak terhadap tingkat keberhasilan inseminasi buatan dan biaya yang harus 

dikeluarkan per-inseminasi masih dianggap tidak ekonomis sehingga sistim perkawinan alam masih 

menjadi pilihan yang utama dalam pembiakan kambing (Budisatria et.al., 2018).  Persepsi ini 

dibangun akibat kurangnya data penerapan dan keberhasilan inseminasi buatan pada kambing 

dilapangan yang dapat menjadi pedoman dalam program pembiakan kambing.  Sejauh ini, penerapan 

inseminasi buatan pada kambing di Indonesia masih lebih banyak dilaporkan dalam taraf uji coba atau 

penelitian dengan tingkat kebuntingan yang bervariasi antara 0%-69.64% (Atmoko et al., 2016). 

Berdasarkan kondisi diatas, maka evaluasi ini dilakukan untuk menambah informasi tingkat 

keberhasilan inseminasi buatan kambing pada penerapannya di tingkat lapangan. 

METODE PENELITIAN 

Materi penelitian ini berasal dari data reproduksi dan perkawinan dari 59 ekor kambing betina 

rumpun persilangan Peranakan Etawa-Senduro di Stasiun Uji Semen Beku Kambing di BBIB 

Singosari (7° 50'14.6 "S 112° 38'43.7 "E) selama tahun 2019-2020.   Data yang dianalisa terdiri data 

inseminasi buatan (IB) dari 23 ekor kambing betina dara (belum pernah beranak) dan 10 ekor 

kambing betina induk (sudah pernah beranak lebih dari sama dengan satu kali) dengan data 

pembanding yang berasal hasil perkawinan alam (KA) dari 8 ekor kambing betina dara dan 18 ekor 

kambing betina Induk. Semua kambing betina yang digunakan dipelihara dalam manajemen 

pemeliharaan dan pakan yang sama.  Semen beku kambing yang digunakan merupakan ministraw 

0.25 ml dengan konsentrasi spermatozoa 50 x 10
6
 per straw yang diproduksi oleh BBIB Singosari. 

Pengamatan birahi dilakukan secara visual dan IB dilakukan 24 jam setelah tanda birahi pertama 

teramati (Apu et al., 2012).  Tekhnik IB yang diterapkan adalah tekhnik inseminasi intra-cervical 

dengan deposisi semen dilakukan didalam serviks (Tsuma et al., 2015). Semen yang diinseminasikan 

pada setiap ekor aseptor berasal dari semen beku dengan konsentrasi 100 x 10
6
 sel spermatozoa (2 x 

ministraw 0.25 ml) yang telah dithawing di dalam air hangat dengan temperatur 37º C selama 30 

detik. Pemeriksaan kebuntingan dilakukan melalui pemindaian ultrasonografi (USG) menggunakan 

probe abdominal pada 45 hari setelah perkawinan. 

Variabel-variabel yang dibandingkan dalam evaluasi ini berupa rerata kebuntingan dari inseminasi 

pertama (Conception Rate/CR), total kebuntingan (TK) dan tipe kelahiran (BT) melalui tekhnik IB 

dibandingkan KA. Evaluasi juga dilakukan pada CR dan TK antar perlakukan IB pada kambing dara 

dan induk.  Data yang disajikan dalam bentuk persentase dan analisa data dilakukan melalui uji Chi-

square dengan taraf signifikansi pada level 5%. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil evaluasi terhadap tingkat keberhasilan inseminasi buatan serta perbandingannya dengan 

perkawinan alam dalam studi ini tersaji pada tabel 1.  Perbandingan hasil perkawinan alam (KA) dan 
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inseminasi buatan (IB) menunjukan perbedaan yang signifikan (P<0.05) terhadap Conception rate 

(CR) dan persentase total kebuntingan (TK) yang diperoleh dari dua metode perkawinan tersebut. 

Namun, tidak terdapat perbedaan terhadap tipe kelahiran (BT) melalui KA maupun IB (P>0.05).  

Tabel 1. Tingkat keberhasilan inseminasi buatan (IB) pada kambing di satasiun uji semen beku 

kambing-BBIB Singosari terhadap perkawinan alam (KA) selama tahun 2019-2020 

Parameter yg diamati 
Metode perkawinan Chi square 

KA IB X
2
 P value 

Conception Rate (CR) (%) 

Total Kebuntingan (TK) (%) 

Tipe Kelahiran (BT): 
- Tunggal 

- Kembar 

- Triplet 

84.62 (22/26) 

88.46 (23/26) 

 

34.78 (8/23) 

52.17 (12/23) 

13.04 (3/23) 

45.45 (18/33) 

54.55 (18/33) 

 

47.06 (8/17) 

47.06 (8/17) 

5.88 (1/17) 

9.54 

7.89 

 

0.92 

 

0.002 

0.005 

 

0.63 

 

Keterangan: Perbedaan yang signifikan antar perlakuan ditunjukan oleh nilai P<0.05 

Nilai CR dan TK yang diperoleh dari hasil KA (84.62% dan 88.46%) secara signifikan lebih besar 

dibandingkan dengan hasil IB (45.46% dan 54.55%). Hasil ini tidak berbeda dengan yang terkini 

dilaporkan oleh Agossou & Koluman (2018) pada kambing Alpine dan yang dilaporkan oleh Nuraini 

et.al., (2021) pada kambing Jawarandu.  Hasil berbeda dilaporkan oleh Yotov et al., (2016) dan Gore 

et al., (2020), dimana tingkat kebuntingan yang lebih tinggi diperoleh melalui penerapan tekhnik IB 

dibandingkan dengan perkawinan alam pada kambing Bulgarian White dan Toggenburg.   

Tipe kelahiran yang dihasilkan oleh IB maupun KA pada hasil studi ini tidak berbeda nyata 

(P>0.05).  Hasil ini sejalan dengan yang dilaporkan sebelumnya oleh Kaunang et al., (2014); Andrabi 

et al., (2017) dan Nuraini et al., (2021).  Hasil yang tidak berbeda juga dilaporkan pada aplikasi IB 

intra vaginal (Andrabi et al., 2015) maupun intra cervical (Gore et al., 2020) melalui sinkronisasi 

birahi. Menurut Hoque et al., (2002), tipe kelahiran dan jumlah anak perkelahiran dipengaruhi oleh 

umur induk saat beranak, berat badan induk saat kawin dan paritas induk. Oleh karena itu, 

penggunaan metode IB dan KA tidak berpengaruh terhadap kecenderungan pada tipe kelahiran 

tertentu. 

Total kebuntingan yang diperoleh melalui IB dengan menggunakan semen beku dan tekhnik intra-

cervical pada studi ini sebesar 54.55%, sama dengan yang dilaporkan sebelumnya oleh Apu et al., 

(2012) pada kambing Black Bengal.  Hasil yang diperoleh dalam studi ini lebih tinggi dari hasil yang 

dilaporkan oleh Nuraini et al., (2021) sebesar 21.00%, dan yang dilaporkan oleh Kharche et al., 

(2013) sebesar 44.44% pada kambing Jamunapari.  Hasil yang lebih tinggi dilaporkan oleh (Ciptadi et 

al., 2014) pada kambing Kacang dan Peranakan Etawa yang diinseminasi dengan semen beku 

kambing Boer di Farm Riset melalui sinkronisasi birahi (69.64% dan 61.17%), namun pada penerapan 

di tingkat peternak total kebuntingan hasil IB pada hasil studi ini masih lebih tinggi (53.57% dan 

47.05%). Berdasarkan hasil IB yang dilaporkan sebelumnya melalui penyerentakan birahi, hasil studi 

ini menunjukan bahwa deteksi birahi yang baik akan meningkatkan keberhasilan inseminasi buatan 
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pada kambing. Oleh karena itu teknologi penyerentakan birahi dan Fixed Time Insemination lebih 

dianjurkan dalam pelaksanaan IB pada kambing (Inounu, 2014).  

Hasil inseminasi buatan pada kambing betina induk dan dara menunjukan perbedaan yang 

signifikan terhadap nilai CR dan TK (P<0.05), nilai CR melalui IB pada kambing betina induk 

sebesar 80.00% berbanding 26.09% pada kambing dara dan nilai TK pada kambing betina induk 

sebesar 90.00% berbanding 34.78% pada kambing dara (Tabel 2). 

Tabel 2. Conception rate (CR) dan total kebuntingan (TK) hasil IB pada kambing betina dara dan 

induk 

Parameter yg diamati 
Status Kambing Betina Chi square 

Dara Induk X
2
 P value 

Conception Rate (CR) (%) 

Total Kebuntingan (TK) (%) 

26.09 (6/23) 

34.78 (8/23) 

80.00 (8/10) 

90.00 (9/10) 

 8.29 

8.52 

0.004 

0.004 

Keterangan: Perbedaan yang signifikan antar perlakuan ditunjukan oleh nilai P<0.05 

Rendahnya fertilitas hasil IB pada kambing betina dara dibandingkan dengan induk dalam studi ini 

tidak berbeda dengan yang dilaporkan sebelumnya (Batista et al., 2009; Véliz, et al., 2009).  Ovulasi 

pertama pada kambing dara memiliki kecenderungan bersifat ovulasi tunggal (mono-ovulatory) 

dibandingkan dengan kambing induk yang cenderung bersifat poly-ovulatory dan kelompok mono-

ovulatory memiliki waktu ovulasi yang lebih cepat dibandingkan dengan kelompok poly-ovulatory 

(Simões et al., 2008).  

Dalam studi ini IB dilakukan terhadap semua kelompok pada 24 jam setelah tanda birahi 

diketahui, sehingga rendahnya fertilitas pada kelompok kambing betina dara bisa jadi diakibatkan 

oleh waktu pelaksanaan IB yang lebih lambat dari waktu ovulasi yang bersifat tunggal.  Menurut 

Murtaza et al., 2020, IB dapat dilakukan pada periode 12-36 jam setelah estrus namun IB yang 

dilakukan dalam rentang waktu 12-24 jam setelah estrus memberikan hasil yang terbaik terhadap 

kemungkinan terjadinya kebuntingan pada kambing akseptor.  Untuk itu, perlu dilakukan evaluasi 

terhadap waktu IB yang ideal terhadap kambing betina dara.  Selain itu kematian embrio dini juga 

dilaporkan pada kambing dara akibat pembentukan corpus luteum yang kurang maksimal pada 

ovulasi pertama (Camacho et al., 2017). 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Meskipun tingkat kebuntingan melalui IB pada kambing masih dibawah tingkat kebuntingan 

melalui perkawinan alam, IB masih memiliki prospek untuk diterapkan sebagai tekhnik perkawinan 

untuk meningkatkan performan kambing lokal di Indonesia.  Hasil evaluasi ini dapat memberikan 

masukan dalam pelaksanaan IB kambing di tingkat lapang bahwa penggunaan kambing induk sebagai 

akseptor IB memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan kambing dara. 

Peningkatan keberhasilan IB pada kambing dapat dilakukan dengan intervensi teknologi 

reproduksi berupa sinkronisasi birahi maupun ovulasi.  Oleh karena itu, studi lebih lanjut terhadap 
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pemanfaatan sinkronisasi birahi dan ovulasi perlu dilakukan pada kambing dara maupun induk untuk 

mempercepat laju reproduksi dan peningkatan produktivitas kambing betina. 
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